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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan maka dapat disimpulakan 

bahwa: 

1. Hasil analisis deskriptif minat belajar dari 30 siswa umumnya dikatakan 

baik. Berdasarkan hasil angket yang diberikan maka rata-rata minat belajar 

pada pretest diperoleh rata-rata 67,04% dengan kategori tinggi. Sedangkan 

rata-rata pada posttest 79,04% dengan kategori sangat tinggi. Hal ini 

menunjukkan bahwa minat belajar siswa mengalami peningkatan. 

Berdasarkan perbedaan rata-rata pretest dan posttest untuk angket minat 

belajar siswa menunjukkan bahwa adanya peninggkatan minat belajar 

siswa pada kelas VIII B di SMP Negeri 1 Pantai Baru mendapatkan 

tanggapan yang baik dari siswa dalam kegiatan pembelajaran. 

2. Hasil analisis deskriptif hasil belajar dari 30 siswa SMP Negeri 1 Pantai 

Baru dengan menerapkan model Teams Games Tournament (TGT) di 

katakan sangat baik. Berdasarkan tes yang diberikan pada prertest dan 

posttest setelah dianalisis secara deskriptif terdapat perbedaan rata-rata. 

Pada data pretest dari hasil belajar siswa adalah 33,17 yang apabila 

dikategorikan dalam pengelompokkan hasil belajar siswa maka termasuk 

dalam kategori kurang. Sedangkan pada data posttest rata-rata dari hasil 

belajar siswa adalah 88,5 yang apabila dikategorikan dalam 

pengelompokkan hasil belajar siswa termasuk dalam kategori sangat baik.  
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3. Hasil pengujian N-Gain  dari 30 siswa pada minat belajar adalah 0,45 yang 

apabila dikategorikan sedang. Sedangkan N-Gain hasil belajar 0,82 yang 

apabila dikategorikan tinggi. Hal menunjukkan bahwa adanya peningkatan 

dari minat dan hasil belajar siswa setelah menerapkan model Teams 

Games Tournament (TGT) pada materi getaran dan gelombang kelas VIII 

di SMP Negeri 1 Pantai Baru. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian ini maka dapat disarankan: 

1. Bagi siswa agar terus menambah motivasi untuk berjuang dan belajar  

dengan sungguh-sungguh agar dapat diperoleh nilai yang baik dan dapat 

menjadi panutan bagi siswa yang lain. 

2. Bagi guru agar terus memotiasi siswa sehingga siswa dapat terdoronng 

untuk mengikuti pelajaran dengan sungguh-sungguh agar dapat 

memperoleh hasil yang memuaskan. 

3. Bagi calon guru, harus memiliki kesiapan mental yang maksimal, dan bisa 

merancang model pembelajaran dengan tepat dalam pembelajaran. 

4. Kepada peneliti lain agar dapat mengembangkan penelitian ini dengan 

meneliti faktor lain yang mempengaruhi hasil belajar. 
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